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Serangkaian uang tertentu diperlukan untuk melaksanakan tugas, dan uang inidapatberasaldaripinjaman atau tabunganpribadi.Uangyangdigunakanuntuk tujuan investasi biasanya digunakan untuk membeli atau membiayai aset tetap, sedangkan dana digunakan modal kerja digunakan pembiayaan jangka pendek.
Modal kerja adalah sejumlah uang yang diinvestasikan oleh suatu perusahaan dalam berbagai aset jangka pendek, berupa kas, surat berharga, setara kas,piutang,persediaan(Hamidah,2019).Manajemenmodalkerja,menurutFahmi (2018), merupakan ilmu manajemen dapat memberi arahan menerapkan prinsip modal kerja dalam praktiknya sehingga dapat memenuhi harapan komisaris dan perusahaan.Manajemenmodalkerjaadalahpengaturanasetlancarsertakewajiban lancar. Kebijakan modal kerja mencakup semua keputusan dasar tentang fungsi setiap komponen aset lancar dan penggunaannya. Pengelolaan aset lancar dan kewajiban lancar merupakan tujuan darimanajemen modalkerja, untuk menjamin tingkat likuiditas perusahaan dan mengamankan jumlah modal kerja bersih yang wajar.
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Salah satu teknik untuk mengendalikan arus kas bisnis adalah melalui manajemen likuiditas, yang bertujuan untuk selalu mengelola dana yang tersedia seefektif dan seideal mungkin. (Darwis, 2020)
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Berikutiniadalahtujuandarimanajemenmodalkerja perusahaan:

1. Manajemen modal kerja secara signifikan mempengaruhi likuiditas perusahaan sebabmodalkerjadipergunakanmencapaikeperluanlikuiditas perusahaan.
2. Memiliki cukup uang tunai yang berfungsi memenuhi kewajiban tepat waktu.
3. Salah satu indikator efektivitas manajemen modal kerja adalah kepatuhan terhadap tenggat waktu dan pembayaran.
4. Memungkinkanbisnisuntukmenyimpanpersediaancukupuntukmencapai permintaan konsumen.
5. membuat perusahaan mendapat pendanaan tambahan pemberi pinjaman jika rasio keuangan mereka memenuhi kriteria seperti likuiditas yang terjamin.
6. Memungkinkan bisnis untuk memberikan persyaratan pinjaman yang menguntungkan kepada klien berdasarkan kemampuannya.
7. Memanfaatkan aset yang ada secara maksimal untuk meningkatkan pendapatan dan laba.
8. Jika terjadi krisis modal kerja yang disebabkan oleh penurunan nilai aset lancar, bisnis dapat melindungi dirinya sendiri. (Kasmir, 2019)
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Jenismodalkerjadapatdibagisesuaikontekssebagaiberikut:

A. Modalkerjaberturut-turutdiperlukanolehbisnismenjalankanoperasinyasecara efisien dikenal sebagai modal kerja permanen; sebagai hasilnya, modal kerja tersebutperluharusterdapatdalambisnisgunamelangsungkanoperasinya.Modal kerja permanen terbagi salah satu kategori berikut:
1. Modal kerja primer, modal kerja minimum diperlukan menjaga bisnis masih berjalan.
2. Modal kerja normal yakni total modal kerja yang diperlukan menjalankan dan mengeksekusi volume produksi reguler dan variabel.
B. Modal kerja cukup fleksibel beradaptasi pada perubahan lingkungan saat ini dikenal sebagai modal kerja variabel. Di antara kategori modal kerja variabel adalah:
1. Modalkerja musiman adalahmodalkerjanilainya bergantisesuaimusim.

2. Modal kerja siklis, atau modal kerja nilainya berfluktuasi sebagai respons terhadap perubahan ekonomi.
3. Modalkerjanilainyabergantisebabkondisiyangtidakterencanadikenalsebagai modal kerja darurat. (Riyanto, 2015)
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1. PerputaranModalKerja(WorkingCapitalTurnover)

Merujuk Hasibuan dan Oktami (2019), rasio perputaran modal kerja yakni metrik menunjukkan berapa kali investasi modal kerja dapat diperoleh kembali rentang waktu khusus atau jumlah penjualan yang mampu dihasilkan untuk tiap rupiahmodalkerja.Perputaranmodalkerjamerupakanrasiodipergunakanmenilai kinerjamodalkerjaperusahaansepanjangperiodewaktukhusus(SafitridanUtami, 2017).


𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎=

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ


𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟−𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟


MenurutKasmir(2019),perputaranmodalkerjamerupakanmetrikberguna mengukur modal kerja. Modal kerja akan terus mengalir selama perusahaan tersebut menjalankan bisnisnya (selalu mengikuti perkembangan zaman). Modal kerjadigunakanuntukmendanaiaktivitasoperasionalperusahaanseharian.Periode perputaran modal kerja sejak uang diinvestasikan komponen modal kerja hingga dikonversi jadi uang tunai.
2. PerputaranKas(Cash Turnover)

Kita dapat melihat seberapa sering uang berpindah tangan dari waktu ke waktu dengan melihat perputaran kas, yang menunjukkan kekuatan uang untuk menghasilkanpendapatan(Sapetuetal.2017).Aktivitasperusahaanmembutuhkan lebihsedikituang jikaperputarankasnyalebihbesar (PratiwidanPrabowo,2018). Efektivitaspemanfaatankasdalammemulihkandanadarimodalkerjayang





diinvestasikandiukurdenganrasioperputarankas.Rumusberikutdapatdigunakan untuk menentukan perputaran kas:


𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛𝐾𝑎𝑠=

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛


𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎𝐾𝑎𝑠


Bisnis dapat menentukan seberapa sering uang dapat diubah kembali menjadi uang tunai setelah diinvestasikan dengan melihat tingkat perputaran uang tunai. Pengelolaan uang tunai perusahaan lebih efektif jika perputaran uang tunainya lebih tinggi atau lebih cepat selama periode waktu tertentu.
3. PerputaranPiutang(ReceivableTurnover)

Perputaran piutang merupakan salah satu rasio dipergunakan menilai lamanya waktu dibutuhkan untuk menagih piutang (Safitri dan Utami, 2017). Merujuk Yulianto dan Ambarwati (2022), rasio perputaran piutang merupakan ukuran lamanya waktu yang dibutuhkan mengganti piutang jadi uang tunai. Rasio perputaran piutang mampu dihitung memecah penjualan kredit bersih berjumlah rata-rata piutang.


𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔=

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛


𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
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2.1.2.1 [bookmark: 2.1.2.1_Pengertian_Pertumbuhan_Penjualan]PengertianPertumbuhan Penjualan

Meskipun laba atau keuntungan merupakan metode penting bagi bisnis untuk berkembang, perusahaan harus berupaya membangun pertumbuhan penjualanyangmenguntungkan.Pertumbuhanpenjualanadalahjumlahproduk





terjualdenganjangkawaktu khusus danyaknielemenpenentu palingmenentukan pemenuhan keuntungan bersih. (Rini, 2021)
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Pertumbuhan penjualan suatu perusahaan tahun ke tahun diukur dan dievaluasi menggunakan rasio pertumbuhan penjualan. Menurut Kasmir (2019), rumus berikut dapat digunakan untuk mengukur pertumbuhan penjualan perusahaan.:

𝑃𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛=𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑡−𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑡−1
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑡−1


𝑋100%


Dengan:

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑡:Penjualan tahunini

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝑡−1:Penjualantahunlalu

2.1.3 [bookmark: 2.1.3_Profitabilitas][bookmark: _bookmark17]Profitabilitas

2.1.3.1 [bookmark: 2.1.3.1_Pengertian_Profitabilitas]PengertianProfitabilitas

Rasio profitabilitas mengevaluasi kapasitas perusahaan mendapat keuntungan, klaim Kasmir (2019). Efektivitas manajemen perusahaan juga diukur dengan rasio ini. Pendapatan dari investasi dan laba penjualan menjadi indikatornya.Aspek utamanya adalah bahwa pemanfaatan rasio yang melihatkan efektivitas bisnis.





Subramanyam (2017) menegaskan bahwa dibandingkan dengan metrik kekuatan keuangan jangka panjang lainnya yang hanya mempertimbangkan item neraca, metrik profitabilitas menawarkan sejumlah manfaat. Pengembalian investasi modal dari sudut pandang berbagai kontributor keuangan (pemegang sahamdankreditor)dapatdiungkapkansecaraefektifolehangkaini.Menghasilkan uang sebanyak mungkin adalah tujuan akhir perusahaan.
Rasio profitabilitas yakni alat dipergunakan mengukur jumlah laba yang diperoleh. Kemampuan bisnis untuk menghasilkan laba menggunakan semua aset dan kapasitasnya termasuk penjualan, kas, modal, personel, dan cabang bisnis disebut sebagai profitabilitas. (Ginting, 2018)
2.1.3.2 [bookmark: 2.1.3.2_Tujuan_dan_Manfaat_Rasio_Profita]TujuandanManfaatRasioProfitabilitas

Rasio profitabilitas memberikan tujuan serta keuntungan orang-orang luar organisasi,khususnyamerekayangmempunyaikoneksiataukepentinganterhadap perusahaan, selain pemilik atau pengelola perusahaan (Kasmir, 2019). Rasio profitabilitas dipergunakan baik diperusahaan maupun pihak luar, khususnya;
1. Menghitung atau mengukur penghasilan perusahaan sepanjang periode waktu khusus;
2. Mengevaluasi seberapa menguntungkan bisnis tahun lalu dibandingkan tahun ini;
3. Mengukurevolusikeuntunganwaktukewaktu;
4. Menggunakanekuitasmenghitunglababersihsetelah pajak;

5. Untukmengukurefektivitassetiapdolaryang dibelanjakanoleh bisnis





6. Pinjamanekuitasdanmodal;
7. Menilai efisiensisemuadanabisnis,termasuk ekuitas;

Sementara itu, bisnis dan pihak eksternal dapat memperoleh manfaat dari penggunaan ukuran profitabilitas dengan cara berikut:
1. Mengetahuitotalkeuntunganyangdidapatperusahaanwaktukewaktu;

2. Mengetahuiperbedaanantarakeuntungantahunlaludantahunberlangsung;
3. Mengetahuievolusikeuntungan;
4. Mengetahuikeuntunganbersihsesudahpajakdannilaiekuitas;

5. Mengetahuiseberapabaikperusahaanmenggunakansemuasumber dayanya, termasuk ekuitas serta modal pinjaman..
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Merujuk Hery (2018), tingkat pengembalian didapat perusahaan dengan rentang waktu khusus mampu dinilai memanfaatkan berbagai rasio profitabilitas. Diantara beberapa macam rasio profitabilitas tersebut:
1. ReturnOnAsset (ROA)

Tingkat aset yang menghasilkan pendapatan bersih ditunjukkan oleh rasio yang dikenal sebagai laba atas aset . Rasio ini menentukan jumlah pendapatan bersih didapat untuk tiap rupiah modal diinvestasikan pada jumlah aset. Rumus dipergunakan menghitung Return On Assets (ROA):


𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛𝑂𝑛𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡(𝑅𝑂𝐴)=

𝐿𝑎𝑏𝑎𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ


𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐴𝑠𝑒𝑡


𝑋100%





2. ReturnOnEquity(ROE)

Rasio dikenal sebagai keuntungan atas ekuitas, atau ekuitas, menggambarkansejauhmanasahammenghasilkan lababersih. Lababersihdibagi denganekuitas untukmemperolehrasioini.Rumus menghitung ReturnOnEquity (ROE):


𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛𝑂𝑛𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦(𝑅𝑂𝐸)=

𝐿𝑎𝑏𝑎𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ


𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠


𝑋100%


3. GrossProfitMargin(GPM)

Persentase laba kotor atas laba bersih dari penjualan ditentukan menggunakanrasiodikenalsebagaimarginlabakotor.Proporsidihitungmemecah laba kotor penjualan bersih. Gross Profit Margin (GPM) dihitung menggunakan rumus di bawah ini:


𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛(𝐺𝑃𝑀)=

𝐿𝑎𝑏𝑎𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟


𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ


𝑋100%


4. OperatingProfitMargin(OPM)

Persentase laba operasional dalam kaitannya dengan penjualan bersih dinyatakan sebagai margin laba operasional. Laba operasional dibagi dengan penjualan bersih untuk memperoleh persentase ini. Rumus untuk menentukan Operating Profit Margin (OPM) adalah sebagai berikut:


𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛(𝑂𝑃𝑀)=

𝐿𝑎𝑏𝑎𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙


𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ


𝑋100%





5. NetProfitMargin(NPM)

Persentaselababersih ataspenjualanbersihditentukanmenggunakan rasio yangdikenalsebagaimarginlababersih.Proporsidihitungbagilababersihdengan penjualan bersih. Rumus menentukan Net Profit Margin (NPM):


𝑁𝑒𝑡𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛=

𝐿𝑎𝑏𝑎𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ𝑋100%


SalahsaturasioyangpenulisgunakandalampenilitianiniadalahReturnOnAsset
(ROA).

2.1.3.4 [bookmark: 2.1.3.4_Faktor-Faktor_yang_Mempengaruhi_]Faktor-FaktoryangMempengaruhiRasioProfitabilitas

Jumingan(2017)menyatakanbahwavariabel-variabelberikutmemiliki pengaruh terhadap profitabilitas:
1. Perubahankuantitaspenjualandanhargajualperunit.

2. Fluktuasihargajualproduk.Kuantitasunitdibeli,dibuat,ataudijual,sertaharga beli per unit atau biaya produk yang dijual per unit, semuanya memengaruhi perubahan harga pokok penjualan.
3. Total unit terjual, variasi total unit terjual, perubahan tingkat harga, efektivitas operasi perusahaan semuanya berdampak pada naik turun biaya bisnis.
4. Fluktuasi dalam omset atau biaya non-operasional disebabkan berdasarkan perubahan dalam jumlah produk yang laku, tingkat harga, dan peraturan yang mengatur pemberian atau penerimaan diskon.





5. Jumlahprofityangdidapatatautinggiataurendahnyatarifpajakberdampakpada pertumbuhan dan penurunan pajak perusahaan.
6. Modifikasipraktik akuntansi.

2.2 [bookmark: 2.2_Penelitian_Terdahulu][bookmark: _bookmark18]PenelitianTerdahulu

Hasilstuditerdahulu berupa:

Tabel2.1PenelitianTerdahulu

	No
	Judul, Nama,dan
TahunPenelitian
	Variabel
Penelitian
	HasilPenelitian

	1.
	Pengaruh Leverage Dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap ProfitabilitasDiSektor Auto Components Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2023
(PutriKintani
Mashuri, 2024)
	Leverage (𝑋1), Pertumbuhan Penjualan (𝑋2), Profitabilitas(Y)
	Temuanstudimenunjukkan pertumbuhan penjualan mempunyai pengaruh menguntungkan pada profitabilitas sedangkan leverage memiliki dampak negatif yang cukup besar..

	2.
	Analisis Pengaruh ManajemenModal Kerja, Pertumbuhan Penjualan Dan Kebijakan Hutang
TerhadapProfitabilitas Perusahaan (Afriyanti Hasanah dan Risky
Setyawan,2020)
	ManajemenModalKerja(𝑋1), Pertumbuhan Penjualan (𝑋2), KebijakanHutang (𝑋3) Profitabilitas (Y)
	Berdasarkan temuan studi, manajemenmodalkerjatak berdampak pada profitabilitas, sedangkan pertumbuhan penjualan berdampak, kebijakan utangtakberpengaruhpada profitabilitas.

	3.
	Pengaruh Pertumbuhan PenjualanDan Likuditas
TerhadapProfitabilitas (Studi padaPerusahaan
Pertambangan
	Pertumbuhan Penjualan(𝑋1),
Likuiditas
(𝑋2),Profitabilitas (Y)
	Temuanstudimenunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan tidak memiliki dampak menguntungkan pada profitabilitas








	
	Subsektor Batu Bara yangTerdaftardiBEI Periode 2017-2020) (NoviRosyanti,Resti JayengRamadhanthi,
ImanFirmansyah, 2022)
	
	

	4.
	Perputaran Modal Kerja, Pertumbuhan Penjualan, Ukuran Perusahaan Dan Likuiditas PengaruhnyaTerhadap Profitabilitas
(Studi kasus pada BursaEfekIndonesia periode 2016-2018) (TriyasUmiUlfadan
ListyoriniWahyuW, 2020)
	PerputaranModal Kerja (𝑋1), Pertumbuhan Penjualan (𝑋2), Ukuran Perusahaan (𝑋3),
Likuiditas (𝑋4), Profitabilitas(Y)
	Analisis menunjukkan rotasi modal kerja dan peningkatanpenjualantidak berkontribusi terhadap profitabilitas, namunukuran perusahaan dan likuiditas berpengaruh

	5.
	Pengaruh Modal Kerja,Pertumbuhan Penjualan Dan Ukuran Perusahaan
TerhadapProfitabilitas Perusahaan Subsektor LogamDanSejenisnya (Yasir Maulana, Euis,
2023)
	ModalKerja(𝑋1), Pertumbuhan Penjualan (𝑋2), Ukuran Perusahaan (𝑋3), Profitabilitas (Y)
	Temuan analisis menunjukkanbahwaModal Kerja dan Pertumbuhan Penjualan berpengaruh positif, sedangkan Ukuran Perusahaan berpengaruh negatif secara signifikan.

	6
	Pengaruh Manajemen Modal Kerja, Likuiditas dan Leverage Terhadap Profitabilitas pada PerusahaanConsumer Goods di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020 (Witya
Shalini, Restia Christianty,ElnaM Pattinaja, 2022)
	ManajemenModalKerja(𝑋1), Likuiditas (𝑋2),
Leverage (𝑋3), Profitabilitas(Y)
	Temuan dari studi yaitu manajemen modal kerja danlikuiditasberpengaruh positif signifikan pada profitabilitas parsial.
Sedangkan,leveragetidak berpengaruh terhadap profitabilitas.

	7.
	PengaruhModalDan Inovasi Terhadap Kinerja Umkm Kain Perca Di Kecamatan
MedanDenai(Fikri
	Modal (𝑋1), Inovasi (𝑋2), KinerjaUMKM (Y)
	Modal dan Inovasi memiliki pengaruh positif dansignifikanpadaKinerja UMKM secara simultan.








	
	Aulia,ToniHidayat, 2021)
	
	

	8.
	Impactofworking capital management on
profitability:evidence fromlistedcompanies in Qatar (Maad A. Q. Aldubhani, Jitian Wang and Tingting Gong, 2022)
	WorkingCapital Management
(𝑋1),Profitability
(Y)
	Studi tersebut menemukan bahwa perusahaan dengan periode penagihan piutang dan siklus konversi kas yang lebih pendek lebih menguntungkan. Periode evaluasikinerjadanperiode pelaporan keuangan yang lebih panjang terkaitdengan profitabilitas perusahaan yang lebih
tinggi.

	9.
	The Influence Of Working Capital Management On The Profitability Of Manufacturing Enterprises-TheCase Of Croatia (Milan Stanić, Melita Cita,
Marina Stanić Šulentić,2023)
	WorkingCapital Management
(𝑋1),Profitability
(Y)
	Hasil yang diperoleh juga menunjukkan bahwa variabel hari penjualan beredar, hari persediaan beredar, dan pertumbuhan PDBtidaksignifikansecara statistik.



Temuanpenelitian Maulanadan Euis(2023) mengindikasikan modalkerja serta pertumbuhan penjualan menghasilkan pengaruh signifikan dan menguntungkan pada profitabilitas. Profitabilitas dipengaruhi secara positif oleh modalkerja.Dengankatalain,laba akannaikjikamodalkerjanaik,dan laba akan turun jika turun. Profitabilitas dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh pertumbuhan perusahaan. Dengan kata lain, laba akan tinggi jika pertumbuhan penjualan kuat dan rendah jika pertumbuhan penjualan rendah.
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Kerangkakonseptualmerupakansistemkorelasiantarkonsepdiukuratau diteliti, menurut Sugiyono (2019). Korelasi antar variabel yang diamati perlu dibuktikan melalui kerangka konseptual.
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Sugiyono (2019) mendefinisikan hipotesis sebagai solusi rentang pendek pada tantangan studi telah dirumuskan sebagai pertanyaan. Berdasarkan kerangka konseptual yang diberikan, peneliti mengajukan teori berikut:
1. 𝐻1:“ManajemenModalKerjaberpengaruhterhadapProfitabilitaspadaPT. Panji Anugerah Sentosa Medan.”





2. 𝐻2:“PertumbuhanPenjualantidakberpengaruhterhadapProfitabilitas pada PT. Panji Anugerah Sentosa Medan.”
[bookmark: _GoBack]𝐻3: “Manajemen Modal Kerja, dan Pertumbuhan Penjualan berpengaruh terhadap Profitabilitas pada PT. PanjiAnugerah Sentosa Medan.”
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